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I. Pendahuluan 
 

Telah terjadi gempabumi pada hari Sabtu tanggal 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB 

dengan  magnitude 6.2. Pusat Gempabumi (epicenter) terletak pada koordinat 8.39°LS 

107.11°BT terletak di 156 km BaratDaya KAB-GARUT-JABAR pada kedalaman 70 

km. Sumber gempabumi yang berada dilaut dengan kedalaman 70 km tersebut berasal 

dari zona Intraslab. Jenis patahan dan mekanisme sumber gempa yang terjadi pada 

gempa bumi berkekuatan magnitudo 6,5 di Garut, Jawa Barat adalah sesar naik (thrust 

fault). Hal ini didasarkan pada analisis mekanisme sumber yang menunjukkan bahwa 

gempa bumi tersebut memiliki mekanisme pergerakan naik (thrust fault). Jenis patahan 

di mana blok batuan di atas patahan bergerak ke atas relatif terhadap blok di bawahnya, 

yang merupakan karakteristik dari gempa bumi dengan mekanisme pergerakan naik.  

 

 
Gambar 1: Peta Sejarah Seismistas 1963 – 2023 dan  epicenter gempabumi 156 km BaratDaya KAB-

GARUT-JABAR hari Sabtu, 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB yang menunjukan di zona Intraslab. 

 

Gempabumi tersebut telah menimbulkan guncangan pada beberapa daerah dengan 

intensitas antara I hingga IV  skala Mercalli Modified Intensity (MMI). Berdasarkan 

hasil analisa data akselerograf, gempa dengan kekuatan magnitudo 6.2 tersebut tercatat 

pada sensor percepatan tanah sebanyak 79 stasiun pengamatan yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia (gambar 1). Akibat gempabumi yang terjadi pada hari Sabtu tanggal 
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27 April 2024 jam 23:29:47 WIB mengakibatkan guncangan yang cukup besar di 

wilayah sekitar epicenter gempabumi. Dari gambar 1 terlihat bahwa gempabumi 

dengan kekuatan magnitude 6.2 tersebut terekam oleh jaringan peralatan akselerograf 

BMKG yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sebanyak 79 stasiun akselerograf 

mencatat gempabumi yang telah menimbulkan guncangan hingga intensitas IV 

tersebut. Stasiun Reis Caringin-Garut (CGJR) merupakan stasiun dengan jarak terdekat 

yaitu sekitar 122.15 km dari epicenter gempabumi dan Stasiun Bpbd Kab. Pemalang 

(PCJN) merupakan stasiun dengan jarak terjauh dari epicenter gempabumi dengan jarak 

sekitar 304.02 km. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  

Gambar 2: Peta epicenter gempabumi 156 km BaratDaya KAB-GARUT-JABAR hari Sabtu, 27 
April 2024 jam 23:29:47 WIB beserta stasiun akselerograf yang merekam kejadian gempabumi 

tersebut. 
 
 
II. Kondisi Geologi  

II.1 Geologi Garut 

Berdasarkan peta geologi skala 1 : 100.000 lembar Arjawinangun, Bandung dan Garut 

yang dikompilasi oleh Ratman & Gafor (1998) menjadi peta geologi skala 1 : 500.000, 

tataan dan urutan batuan penyusun di wilayah Kabupaten Garut bagian utara didominasi 

oleh material vulkanik yang berasosiasi dengan letusan (erupsi) gunung api, 

diantaranya erupsi G. Cikuray, G. Papandayan dan G. Guntur. Erupsi tersebut 

berlangsung beberapa kali secara sporadik selama periode Kuarter (2 juta tahun) lalu, 



sehingga menghasilkan material volkanis berupa breksi, lava, lahar dan tufa yang 

mengandung kwarsa dan tumpuk menumpuk pada dataran antar gunung di Garut. 

Dari peta geologi yang disusun oleh Alzwar dkk, (1989) struktur geologi yang dijumpai 

di daerah pemataan adalah lipatan, sesar dan kekar. Lipatan yang terbentuk berarah 

sumbu barat baratlaut-timur tenggara pada Formasi Bentang dan utara baratlaut-selatan 

tenggara pada Formasi jampang. Perbedaan arah sumbu ini disebabkan oleh perbedaan 

tahapan dan intensitas tektonika pada kedua satuan tersebut. Sesar yang dijumpai 

adalah sesar normal dan sesar geser, berarah jurus umumnya baratdaya-timurlaut. Sesar 

ini melibatkan batuan-batuan Tersier dan Kuarter, sehingga disebutkan bahwa sesar 

tersebut sesar muda. Dari pola arahnya diperkirakan bahwa gaya tektoniknya berasal 

dari sebaran selatan-utara dan diduga terjadi paling tidak Oligosen Akhir-Miosen Awal 

(Sukendar, 1974 dikutip oleh Alzwar, 1989). Maka dapat diduga bahwa mungkin 

sebagian sesar tersebut merupakan pengaktifan sesar lama terjadi sebelumnya. Kekar, 

umumnya terjadi pada batuan yang berumur lebih tua, seperti contohnya pada batuan 

Formasi Jampang dan diorit kuarsa. Tektonik yang terjadi di daerah pemetaan pada 

Zaman Tersier sangat dipengaruhi oleh penunjaman Lempeng Samudera Hindia ke 

bawah Lempeng Asia Tenggara. Penunjaman yang terjadi pada Oligosen Akhir-Miosen 

Awal/Tengah menghasilkan kegiatan gunung api bersusunan andesit, dibarengi dengan 

sedimentasi karbonat di laut dangkal. Sedimentasi terjadi pada lereng di bawah laut, 

kegiatan magmatik diakhiri dengan penerobosan diorite kuarsa pada akhir Miosen 

Tengah mengakibatkan pemropilitan pada Formasi Jampang. Setelah terjadi perlipatan, 

pengangkatan dan erosi, maka terjadi kegiatan magmatik yang menghasilkan kegunung 

apian. Pada Plio Plistosen kegiatan gunung api kembali terjadi dan disusul oleh 

serangkaian kegiatan gunung api Kuarter Awal sekarang yang tersebar luas di bagian 

tengah dan utara daerah pemetaan.  



 

Gambar 3: Peta Geologi Lembar Garut dan Pameungpeuk (Alzwar et al., 1992). 
 

II.2 Geologi Sukabumi 

Sukabumi memiliki geologi yang kompleks dan beragam, yang mencerminkan sejarah 

geologi yang panjang dan rumit di wilayah ini. Sukabumi terletak di zona subduksi 

Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Sunda, yang menyebabkan aktivitas vulkanik 

dan gempa bumi yang tinggi di wilayah ini. Berdasarkan Peta Geologi Jawa Barat 

(1997), daerah Sukabumi tersusun oleh batuan dari berbagai era geologi, mulai dari 

Kapur Bawah hingga Kuarter. Berikut adalah beberapa satuan batuan utama di daerah 

Sukabumi: 

• Formasi Ciletuh: Batuan terobosan berumur Kapur Bawah yang tersusun 

oleh batuan beku intrusif dan ekstrusif serta batuan sedimen klastik kasar. 

• Formasi Cibadak: Batuan sedimen laut dangkal berumur Eosen yang 

tersusun oleh batuan kapur, batu pasir, dan batuan lanau. 

• Formasi Rajabasa: Batuan sedimen vulkanik berumur Oligosen yang 

tersusun oleh tuf, breksi, dan andesit. 

• Formasi Citarasa: Batuan sedimen laut dangkal berumur Miosen yang 

tersusun oleh batuan kapur, batu pasir, dan batuan lanau. 



• Formasi Cisubuh: Batuan sedimen klastik kasar berumur Pliosen yang 

tersusun oleh konglomerat, breksi, dan batu pasir. 

• Endapan Kuarter: Endapan lepas berumur Kuarter yang tersusun oleh 

aluvium, tanah, dan batuan vulkanik lepas. 

Formasi Ciletuh yang dianggap sebagai formasi tertua relatif terhadap kedua sistem 

pengendapan lainnya, terletak di atas kompleks melange. Ciri litologi dari Formasi 

Ciletuh tersusun oleh perselingan batulempeng dan batupasir bersisipan dengan breksi. 

Sistem sedimentasi berikutnya di-- tandai dengan endapan fluvio-deltaik Formasi 

Bayah. Formasi Bayah merupakan batuan sedimen klastik fluvio deltaik berumur Eosen 

tengah yang secara stratigrafis posisinya berada di atas Formasi Ciletuh. Lokasi tipe 

formasi ini tersingkap di Daerah Bayah  Kabupaten Lebak. Formasi Bayah,  menurut 

Martodjojo (1984) meliputi  seluruh batupasir fluvio-deltaik yang  tersingkap di daerah 

selatan Jawa  Barat bagian barat dengan karakter  litologi yang serupa dengan batupasir  

di Daerah Bayah, dan yang secara  stratigrafis berada di atas Formasi  Ciletuh. Dengan 

demikian batupasir Formasi Bayah meliputi pula batupasir silisiklastik non-marin yang 

tersingkap di daerah Gunung Walat (Formasi Walat menurut Effendi, 1974), serta 

batupasir kurasa yang tersingkap di selatan Sungai Cimandiri, Pelabuhan Ratu (Formasi 

Rajamandala menurut (Sukamto, 1975). Ciri litologi Formasi Bayah pada bagian bawah 

ditandai oleh batupasir yang ditafsirkan sebagai endapan sand bar, dan diendapkan 

dalam lingkungan transisi, kemudian endapan transisional itu berubah secara litologi 

kearah atas menjadi batupasir konglomeratan sisipan batulempung dengan struktur 

sedimen silang-silur, mencirikan sungai teranyam, serta berselingan dengan 

batulempung dan batubara yang mencirikan sungai meander. Formasi Batuasih 

diendapkan secara tidak selaras di atas Formasi Bayah. Di daerah Bayah Formasi ini 

ekuivalen secara litologi dan seumur dengan Formasi Cijengkol. Formasi Batuasih 

yang berumur Oligosen Akhir dicirikan oleh susunan batulempung, napalan sisipan 

batupasir kuarsa. Bagian atas dari formasi ini berubah sifat menjadi gampingan dan 

ditandai oleh lensa batugamping kalkarenit. Formasi ini mengalami perubahan fasies 

menjadi batugamping terumbu dari Formasi Rajamandala. Martodjojo (1984) 

menyimpulkan bahwa pada Eosen Tengah hingga Oligosen Tengah, wilayah 

sedimentasi Paparan di utara dan daerah Ciletuh di selatan mengalami perubahan 

lingkungan dari darat ke lingkungan transisi pada Oligosen Atas. Formasi Rajamandala 

tersusun oleh batugamping, yang di beberapa lokasi memperlihatkan perkembangan 



terumbu. Formasi ini berumur Oligosen atas hingga Miosen Bawah. Formasi 

Rajamandala, kemudian ditumpangi secara tak selaras oleh Formasi Citarum, suatu 

endapan dari sistem kipas laut dalam bagian luar atau  outer fan yang berumur Miosen  

Bawah, sedangkan Formasi Jampang  merupakan endapan bagian dalam  dari sistem 

tersebut atau pada bagian  inner fan. Ciri litologi penyusun Formasi Citarum umumnya 

sama dengan Formasi Jampang, perbedaannya hanya terletak pada aspek tekstural, 

karena Formasi Jampang tersusun oleh material yang relatif  lebih kasar. Di atas 

Formasi Citarum diendapkan Formasi Saguling, yang berumur Miosen Tengah. 

Litologi formasi ini  terutama dicirikan oleh satuan breksi. Di atas Formasi Saguling 

terdapat  Formasi Bantargadung, yang berumur Miosen Tengah. Formasi ini masih 

diendapkan dalam pengaruh sistem turbidit. Ciri litologinya ditandai dengan 

perselingan batupasir greywacke dan batulempung. Formasi batuan termuda di 

Cekungan Bogor umumnya masih diendapkan dalam pengaruh sistem turbidit. Formasi 

Cigadung merupakan satuan termuda di Cekungan Bogor yang  berumur Miosen Akhir, 

tersingkap di Pelabuhan Ratu. Material penyusun formasi ini terdiri atas material 

rombakan atau recycled dari Formasi Jampang dan Formasi Bojonglopang, sedangkan 

di daerah Karawang bagian selatan, formasi batuan yang diendapkan seumur dengan 

Cigadung adalah Formasi Cantayan. Litologi Formasi ini dicirikan oleh susunan 

batupasir dan batulempung dengan sisipan breksi. 

 

Gambar 4: Peta Geologi Sukabumi  (Sukamto, 1975). 



II. 3 Geologi Cianjur  

Berdasarkan peta geologi lembar Sindangbarang dan Bandarwaru (Kusmono dkk., 

1996), daerah Cianjur bagian selatan tersusun oleh batuan gunungapi (breksi, lava, 

lahar dan tufa), batuan sedimen klastika (batupasir tufaan, batulempung, batulanau dan 

konglomerat) dan batuan terobosan andesit serta endapan sungai dan pantai. Batuan 

gunungapi dan terobosan andesit umumnya tersebar di bagian utara membentuk 

bentang alam atau morfologi pegunungan dan perbukitan berlereng terjal, serta kerucut 

gunungapi di bagian timur. Batuan sedimen membentuk perbukitan bergelombang 

dijumpai di bagian selatan. Sedangkan endapan sungai dan pantai dijumpai di 

sepanjang sungai dan pantai selatan. Pembagian penggunaan lahan mengacu pada peta 

rupa bumi yang dikeluarkan Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional 

(Bakosurtanal) dengan skala 1 : 25.000, yang terdiri dari kampung/pemukiman, sawah, 

kebun campuran, tegalan, belukar/semak dan hutan. Tata guna lahan merupakan salah 

satu faktor internal yang dapat menyebabkan terjadinya longsor. Salah satu 

penyebabnya adalah pengolahan lahan baik untuk persawahan maupun tegalan, 

terutama pada daerah yang kemiringan lereng cukup terjal hingga terjal, dapat 

mengakibatkan tanah menjadi gembur. Tanah yang kehilangan vegetasi penutup akan 

menjadi retak-retak pada musim kemarau dan pada musim hujan akan mudah meresap 

ke dalam lapisan tanah melalui retakan tersebut, dan dapat menyebabkan lapisan tanah 

menjadi jenuh air. Dalam keadaan seperti ini dalam waktu dekat atau lambat akan 

mengakibatkan gerakan tanah.  



 

Gambar 5: Peta Geologi Cianjur Selatan (Kumoro et al, 2010). 

 

II. Nilai Percepatan Tanah Maksimum (PGA)  

Kerusakan dan keruntuhan bangunan akibat gempabumi terjadi karena bangunan tidak 

mampu mengantisipasi getaran tanah (ground motion) yang ditimbulkannya. Besarnya 

getaran tanah akibat gempabumi dipengaruhi oleh tiga hal, sumber gempa (source), 

jalur penjalaran gelombang (path) dan pengaruh kondisi tanah setempat (site). Dapat 

dipahami bahwa sumber gempa yang besar dan dekat akan menimbulkan getaran tanah 

yang juga besar. Demikian halnya kondisi tanah setempat berupa endapan sedimen 

tebal dan lunak juga akan menimbulkan fenomena amplifikasi yang memperbesar nilai 

getaran tanah di permukaan. Gempabumi yang terjadi pada hari Sabtu jam 23:29:47 

WIB tercatat pada peralatan ak selerograf sebanyak 79 stasiun pengamatan. Gambar 2 

merupakan sinyal akselerograf stasiun  Reis Caringin-Garut (CGJR) yang merupakan 

stasiun akselerograf terdekat yang merekam kejadian gempabumi tersebut dan tabel 1 

merupakan daftar stasiun yang merekam beserta nilai percepatan tanah maksimum yang 

ditercatat oleh sensor percepatan tanah (akselerograf).  Berdasarkan hasil analisa data 

akselerograf kejadian gempabumi 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB, terlihat bahwa 

nilai percepatan tanah yang terekam oleh sensor akselerograf memiliki nilai yang 

bervariasi di berbagai lokasi dengan nilai antara 0.4743 hingga 135.4272 gals. Stasiun 

Reis Caringin-Garut (CGJR) yang merupakan stasiun dengan jarak terdekat dari 

epicenter gempabumi yaitu sekitar 122.15 km mencatat nilai percepatan tanah 



maksimum (PGA) dengan nilai sebesar 43.5659 gals. Namun nilai PGA terbesar yaitu 

senilai 135.4272 gals dirasakan di Reis Langkaplancar (LPJR) yang berjarak 182.67 

km dari epicenter gempabumi.  Dapat dipahami bahwa semakin besar magnitude gempa 

dan semakin dekat jarak suatu  lokasi ke sumber gempa, maka semakin besar 

kemungkinan lokasi tersebut merasakan guncangan yang lebih besar dibandingkan 

dengan lokasi lain yang jauh dari sumber gempa. Dari rekaman kejadian gempa tersebut 

kita mengetahui bahwa pemahaman mengenai kondisi geologi setempat memiliki 

peranan yang sangat penting dalam hal pengaruh lokal site efek. Kita tentu tidak dapat 

menentukan, merubah ataupun merekayasa faktor-faktor yang terkait dengan sumber  

gempa  ataupun penjalaran gelombangnya dari sumber menuju ke suatu lokasi. 

 

  

a.                                          b. 

 

c. 

Gambar 5: Sinyal akselerograf gempabumi 156 km BaratDaya KAB-GARUT-JABAR hari Sabtu 
27 April 2024 jam 23:29:47 WIB pada sensor stasiun a.CGJR, b.TSJR dan c. PGJR 

 

 



 

Tabel 1. Nilai percepatan tanah yang terekam sensor akselerograf akibat gempabumi 156 km 
BaratDaya KAB-GARUT-JABAR hari Sabtu 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB 

 

 

 

III. Analisis Spectral Acceleration (SA)  

Berdasarkan hasil analisa spectral akselerasi dapat dilihat bahwa nilai spektra 

maksimum percepatan terletak pada periode tertentu. Berikut hasil analisis spektra 

akselerasi stasiun LPJR, CCJM dan ESJR yang merupakan stasiun dengan nilai spektra 

terbesar yang dirasakan akibat gempabumi 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB dengan 

magnitude 6.2 tersebut.  

 



 
a.                                                               b. 

 
c. 

 

Gambar 6: Spektra Akselerasi pada stasiun (a) LPJR, (b) CCJM dan (c) ESJR akibat gempabumi 
156 km BaratDaya KAB-GARUT-JABAR hari Sabtu, 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB 

 

Spektra akselerasi stasiun LPJR menunjukkan nilai spektra tertinggi pada komponen 

HNN dengan nilai sebesar 146.837 gals. Nilai tersebut terletak pada periode 0.10 detik. 

Spektra akselerasi pada stasiun CCJM menunjukkan nilai spektra tertinggi pada 

komponen HNN dengan nilai sebesar 129.902 gals pada periode 0.20 detik. Sedangkan 

spektra akselerasi pada stasiun ESJR menunjukkan nilai spektra tertinggi pada 

komponen HNE dengan nilai sebesar 249.426 gals pada periode 0.10 detik. 

 

IV. Spektra Akselerasi Puncak (PSA) Gempabumi di Laut BD Garut 

Dari hasil analisa spectral acceleration dapat dilihat nilai maksimum percepatan dicapai 

pada periode tertentu. Power Spektra Akselerasi (PSA) terkait erat dengan Spektrum 

Respons Desain (SRD). Keduanya sama-sama merupakan konsep penting dalam 

bidang teknik sipil dan gempa bumi. Spektrum Respons Desain (SRD) adalah grafik 

penting dalam rekayasa gempa bumi. Grafik ini menunjukkan perkiraan gerakan tanah 

(percepatan, kecepatan, atau perpindahan) di lokasi tertentu untuk skenario gempa bumi 

tertentu.  Pada dasarnya, SRD mewakili rentang frekuensi (periode) guncangan tanah 

yang mungkin dialami oleh suatu struktur selama gempa bumi dan intensitas guncangan 

tersebut. Para insinyur menggunakan SRD untuk mendesain struktur tahan gempa. 



Dengan mempertimbangkan SRD khusus untuk lokasi tertentu, mereka dapat 

menentukan gaya yang kemungkinan akan dialami oleh suatu struktur selama gempa 

bumi dan mendesainnya untuk menahan gaya tersebut. SRD membantu para insinyur 

untuk: memahami jenis dan intensitas guncangan tanah yang mungkin terjadi di suatu 

lokasi, menentukan gaya gempa yang akan bekerja pada struktur, mendesain struktur 

agar dapat menahan gaya gempa tersebut dan tetap aman.Dengan demikian, SRD 

memegang peranan penting dalam memastikan bangunan dan infrastruktur tahan 

gempa dan melindungi keselamatan masyarakat. Berikut adalah hasil perbandingan 

PSA dari rekaman stasiun akselrograf BMKG dan SRD milik SNI 1726-2019. 

 

 (a).Perbandingan PSA stasiun Akselerograf  MGJR (Pamulihan, Jawa Barat) dan SRD SNI 

2019  

 



(b).Perbandingan PSA stasiun Akselerograf  CGJR (Caringin, Garut) dan SRD SNI 2019 

 

(c).Perbandingan PSA stasiun Akselerograf  CSJI (Ciracap, Jawa Barat) dan SRD SNI 2019 

 

Gambar 7. Perbandingan PSA stasiun Akselerograf  dan SRD SNI 2019 ; (a). MGJR 

(Pamulihan, Jawa Barat),  (b). CGJR (Caringin, Garut), CSJI (Ciracap, Jawa Barat). 

 

Dapat dilihat bahwa stasiun MGJR, CGJR dan CSJI memiliki nilai Peak Spektra 

Acceleration (PSA) yang berbeda. Dari hasil perbandingan grafik desain respons 

spektra akselerasi pada Menunjukan bahwa spektra akselerasi masing – masing 

komponen horisontal dan vertikal tidak ada yang melebihi batas desain gaya gempa 

bangunan dan struktur SNI 2019 (2/3 SNI) untuk masing –masing kelas tanah keras, 

sedang maupun lunak. 

 

 V. Peta Guncangan Tanah (Shakemap)  

Berdasarkan Peta Guncangan Tanah (Shakemap) gempabumi 156 km BaratDaya 

KAB.GARUT-JABAR, 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB terlihat bahwa gempabumi 

tersebut dirasakan di banyak lokasi. Gempabumi dengan kekuatan Magnitudo 6.2 

tersebut dirasakan 2 sebanyak 2050 kecamatan atau sekitar 173 kabupaten di sekitar 

wilayah epicenter gempabumi. Tabel 2 merupakan wilayah kecamatan yang merasakan 

gempabumi dan gambar 8 merupakan peta guncangan tanah (shakemap) gempabumi 

156 km BaratDaya KAB-GARUT-JABAR, 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB tersebut.  

 

 

Tabel 2: Tabel kota terdampak akibat gempabumi 156 km BaratDaya KAB-GARUT-JABAR hari  
Sabtu 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB. 



 
 

 
Gambar 8: Peta Guncangan Tanah (Shakemap) gempabumi 156 km BaratDaya KAB-GARUT JABAR 

hari Sabtu 27 April 2024 jam 23:29:47 WIB.  
 
 



 
Gambar 9. Peta Isoseismal gempabumi 156 km BaratDaya KAB-GARUT JABAR hari Sabtu 27 April 

2024 jam 23:29:47 WIB.  
 

Pada peta Isoseismal (gambar 9). Nilai MMI tertinggi pada peta ini adalah MMI VI. 

MMI VI menunjukkan bahwa gempa bumi ini dirasakan sebagai "Guncangan kuat yang 

dirasakan oleh semua orang di dalam rumah, beberapa orang di luar rumah mungkin 

panik. Benda-benda ringan bergoyang, benda-benda yang digantung berayun dengan 

kuat. Pintu dan jendela berderak. Jam dinding berhenti." Berdasarkan skala MMI, 

gempa bumi ini tergolong kuat dan berpotensi menimbulkan kerusakan sedang. Zona 

MMI VI meliputi area di sekitar episentrum gempa bumi dengan radius sekitar 10 km. 

Di zona ini, kerusakan bangunan yang ringan hingga sedang mungkin terjadi. Zona 

MMI V meliputi area yang lebih luas dengan radius sekitar 20 km. Di zona ini, 

kerusakan bangunan yang ringan mungkin terjadi. Di luar zona MMI V, gempa bumi 

mungkin tidak dirasakan atau hanya dirasakan sebagai getaran lemah. Faktor yang 

mempengaruhi Dampak gempa bumi tidak hanya ditentukan oleh kekuatan gempa 

bumi, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti kondisi geologi tanah, struktur 

bangunan, dan kepadatan penduduk di lokasi yang terkena dampak. Di wilayah 

pegunungan seperti Garut, kondisi geologi tanah yang labil dapat memperkuat efek 

guncangan gempa bumi dan memperparah kerusakan. 

 



VI. Dampak Kerusakan Gempabumi 

Korban Jiwa: 

• Total: 4 orang luka-luka 

• Rincian:  

o Kabupaten Garut: 3 orang luka-luka 

o Kabupaten Tasikmalaya: 1 orang luka-luka 

Dampak Terhadap Rumah: 

• Total: 27 KK terdampak 

• Rincian:  

o Kabupaten Garut: 4 KK terdampak 

o Kabupaten Tasikmalaya: 8 KK terdampak 

o Kota Tasikmalaya: 5 KK terdampak 

o Kabupaten Sukabumi: 1 KK terdampak 

o Kabupaten Bandung Barat: 2 KK terdampak 

o Kabupaten Ciamis: 4 KK terdampak 

o Kabupaten Bandung: 1 KK terdampak 

o Kabupaten Pangandaran: 1 KK terdampak 

o Kabupaten Purwakarta: 1 KK terdampak 

Kerugian Materi: 

• Total: 4 rumah RB, 11 rumah RS, 5 rumah RR, 7 rumah terdampak, 3 sarana 

kesehatan, 2 sarana ibadah, 1 sarana pendidikan 

• Rincian:  

o Kabupaten Garut: 1 rumah RB, 3 rumah terdampak, 1 sarana kesehatan 

terdampak 

o Kabupaten Tasikmalaya: 4 rumah RS, 3 rumah RR, 1 rumah 

terdampak, 1 gedung Pramuka RS, 1 sarana kesehatan RS, 1 sarana 

ibadah RR, 1 ponpes terdampak 

o Kota Tasikmalaya: 5 rumah RS 

o Kabupaten Sukabumi: 1 rumah RS, 1 sarana ibadah RR 

o Kabupaten Bandung Barat: 2 rumah RB 

o Kabupaten Ciamis: 1 rumah RB, 3 rumah terdampak 

o Kabupaten Bandung: 1 rumah RR 

o Kabupaten Pangandaran: 1 rumah RR 

o Kabupaten Purwakarta: 1 rumah RS 

o Kabupaten Sumedang: 1 sarana kesehatan RS 

Catatan: 

• Data ini berdasarkan informasi yang tersedia hingga 28 April 2024, pkl 16:04 

WIB. 

• Jumlah korban dan kerusakan dapat berubah seiring dengan perkembangan 

informasi. 

•  



Sumber: 

• Pusdalop BNPB 

• https://jateng.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-3738018055/breaking-news-

gempa-garut-27-april-2024-terasa-hingga-jawa-tengah 

• https://www.detik.com/tag/gempa-garut-27-april-2024/ 

VII. Foto Kerusakan  
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Daftar Istilah 
 

Amplitudo adalah jarak/simpangan terjauh dari titik kesetimbangan dalam 

gelombang sinusoidal yang diakibatkan goncangan gempa. 

Akselerograf adalah alat yang digunakan untuk mencatat percepatan tanah selama 

gempa bumi berlangsung, juga biasa disebut akselerometer. 

Akselerogram adalah rekaman percepatan tanah selama terjadinya gempabumi. 
 

ADC (Analog to Digital Converter) adalah suatu perangkat elektronik yang 

mengubah informasi analog menjadi digital atau dengan kata lain mengubah 

informasi fisik suatu rekaman menjadi informasi digital berupa angka yang 

mewakili perubahan informasi fisik dimaksud. 

Episenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi dalam koordinat garis 

lintang dan garis bujur. 

Event adalah kejadian gempabumi yang terekam pada akselerogram. 
 

g adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 g setara dengan 9.8 m/s2 

(percepatan gravitasi bumi). 

Gals adalah satuan unit dari percepatan tanah dimana 1 gals setara dengan 1 cm/s2 = 

1/980 g. 

Getaran tanah adalah gerakan dinamik permukaan bumi yang bersumber dari gempa 

bumi atau sumber lain seperti ledakan, gunung berapi dan lain-lain. Getaran 

tanah merupakan efek dari gelombang yang dihasilkan oleh kejadian gempabumi 

atau sumber lain, yang kemudian menjalar keseluruh bagian bumi dan 

permukaannya. 

Hiposenter adalah informasi lokasi terjadinya gempabumi koordinat garis lintang, 

garis bujur dan kedalaman gempabumi. 

Intensitas adalah sebuah besaran yang mencerminkan pengaruh goncangan 

gempabumi yang dirasakan pada permukaan. 

Isoseismal adalah garis yang menghubungkan wilayah dengan nilai intensitas yang 

sama 
 

Kode stasiun adalah kode nama yang digunakan untuk mengidentifikasi stasiun 

akselerograf. 

Kode stasiun terdiri dari 3 atau 4 kombinasi huruf. 
 

Magnitudo adalah sebuah besaran yang menyatakan besarnya energi seismik yang 

dipancarkan oleh sumber gempabumi. 

mSEED (miniSEED) adalah jenis format data seismologi yang menjadi bagian dari 

format standar SEED yang digunakan hanya untuk data time series tidak 



termasuk metadata sinyal bersangkutan. 

 

 

Origin Time adalah informasi tanggal dan waktu terjadinya gempabumi. 

Parameter gempabumi adalah informasi yang terkait kejadian gempabumi yang 

terekam pada akselerogram. Parameter gempabumi umumnya meliputi tanggal 

terjadinya, waktu terjadinya, koordinat episenter (dinyatakan dengan koordinat 

garis lintang dan garis bujur), kedalaman Hiposenter dan Magnitude. 

Peak Ground Acceleration (PGA) atau Percepatan Getaran Tanah Maksimum akibat 

gempabumi adalah: Percepatan getaran tanah maksimum yang terjadi pada suatu 

titik pada posisi tertentu dalam suatu kawasan yang dihitung dari akibat semua 

gempabumi yang terjadi pada kurun waktu tertentu dengan memperhatikan besar 

magnitudo dan jarak hiposenternya, serta periode dominan tanah di mana titik 

tersebut berada. 

Percepatan tanah adalah percepatan Getaran Tanah pada suatu titik yang 

diakibatkan guncangan gempabumi. 

Peta Isoseismal adalah peta yang menunjukkan wilayah yang mempunyai intensitas 

yang sama 

Seismisitas adalah aktifitas seismic yang dapat digunakan untuk mengartikan geogafi 

gempa bumi, terutama kekuatan (magnitude) atau energi dan distribusinya di 

atas dan di bawah permukaan bumi. 
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